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ABSTRAK

Kejahatan selalu berkembang seiring dengan evolusi kehidupan manusia.
Dunia kejahatan tidak memiliki target khusus, laki-laki atau perempuan, tua atau
muda, kaya atau miskin berpeluang menjadi korban kejahatan. Kekerasan seksual
sudah ada sejak zaman dahulu hingga sekarang. Skripsi ini mengkaji tentang
Analisis Komparatif Tindak Pidana Kekerasan Seksual Non Fisik Menurut
Wahbah Bin Mushtafa Az-Zuhaili dan Yahya bin Hizam an-Nawawsi. Skripsi ini
bertujuan menjawab permasalahan yang diangkat dari rumusan masalah,
diantaranya: Bagaimana bentuk kekerasan seksual dalam Pasal 5 Undang-Undang
No 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual? Bagaimana
analisis Wahbah Bin Mushtafa Az-Zuhaili dan Yahya bin Hizam an-Nawawi
terhadap Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022?

Jenis penelitian ini merupakan kepustakaan (Library Research) yang
menggunakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah atau materi
penelitian. Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis memggunakan metode
deskripsi komparatif. Pendekatan komparatif yang dibuat dengan menelaah data
secara cermat tentang kekerasan seksual pada pasal 5 dalam Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2022 menurut Wahbah Bin Mushtafa Az-Zuhaili dan Yahya bin
Hizam an- Nawaw1 kemudian menganalisis secara sistematis sehingga bisa ditarik
sebuah kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: pertama, bentuk kekerasan non
fisik dalam Pasal 5 Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 meliputi body shaming,
menggoda, mengolok-olok, candaan, kerlingan, siulan, gestur tubuh, menggambar
alat kelamin di tempat umum, ataupun menanyakan hal-hal yang bersifat seksual
yang tidak diinginkan atau membuat seseorang tidak nyaman. Kedua, menurut
Wahbah Bin Mushtafa Az-Zuhaili dan Yahya bin Hizam an- Nawawi kekerasan
sesksual baik secara fisik maupun non fisik merupakan tindak kejahatan. Akan
tetapi tindak kejahatan tersebut termasuk dalam jarimah ta'zir, bukan gishash
maupun hudud. Karena menurut Wahbah Bin Mushtafa Az-Zuhaili dan Yahya
bin Hizam an- Nawawi untuk memberi jera kepada pelaku yang kejahatannya
belum dijelaskan secara rinci tidak seperti jarimah hudud dan qishash.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan untuk selalu
berhati-hati dan menjaga diri dimanapun berada karena para pelaku kejahatan
tidak memandang umur maupun gender dan mereka mempunyai berbagai cara
untuk melakukan kejahatan. Apabila terjadi sesuatu yang tidak mengenakan atau
hal yang membuat tidak nyaman, maka meminta tolonglah kepada orang sekitar.
Dan jika ada yang menjadi korban janganlah takut untuk melapor karena di
Indonesia sudah ditetapkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual agar dapat diproses. Semoga dengan adanya
Undang-Undang tersebut kasus kekerasan seksual akan berkurang.
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